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Nama               : Andi Adam Aswar 
Nim               : 40400112020 
Judul Skripsi    : Analisis sistem pengembangan koleksi di perpustakaan SMP 
Negeri 20 Bulukumba  
 
 Skiripsi ini membahas tentang “Analisis sistem pengembangan koleksi 
di perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba” pokok permasalahan dari skripsi ini 
adalah bagaimana sistem pengembangan koleksi di perpustakaan SMP Negeri 20 
Bulukumba dan bagaimana upaya dalam mengembangkan koleksi di perpustakaan 
SMP Negeri 20 Bulukumba.  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sistem pengembangan dan 
kebijakan pengembangan koleksi di Perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba 
dalam memenuhi kebutuhan pemustaka . 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan SMP Negeri 20 
Bulukumba belum menetapkan kebijakan pengembangan secara khusus, namun 
dalam  melakukan pengembangan koleksi, pengelola perpustakaan SMP  Negeri 
20 Bulukumba mengacu pada bahan pustaka yang dikoleksi sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka, sesuai dengan kurikulum yang berlaku, penyesuaian 
dengan target pembaca/ pemakai dan yang terlibat dalam penyeleksian  bahan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat tergantung pada peserta didik, 
petugas, sarana dan prasarana pendidikan. Perpustakaan  sekolah merupakan salah 
satu penunjang pendidikan . Perpustakaan sekolah sama dengan perpustakaan 
umum lainnya yang juga menyimpan koleksi berupa buku, slide, majalah, surat 
kabar, dan lain-lain. 
Salah satu sarana dalam menunjang proses belajar dan mengajar di sekolah 
adalah Perpustakaan. Perpustakaan sekolah dewasa ini bukan hanya merupakan 
unit kerja yang menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan dan wawasan 
bagi murid, tapi juga merupakan bagian yang integral pembelajaran. Artinya, 
penyelenggaraan Perpustakaan sekolah harus sejalan dengan visi dan misi sekolah 
dengan mengadakan bahan bacaan bermutu yang sesuai kurikulum,  
menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang studi, dan kegiatan 
penunjang lain, misalnya berkaitan dengan peristiwa penting yang diperingati di 
sekolah. 
Para pemustaka di perpustakaan sekolah adalah orang-orang yang berada 
dalam sekolah antara lain guru, karyawan, dan terutama siswa-siswi di sekolah 
tapi tidak tertutup kemungkinan untuk memberikan kesempatan pada orang lain 
yang memerlukan. 
Tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk menunjang proses pendidikan 




perpustakaan sekolah hendaknya mempertimbangkan kesesuaian kurikulum 
sekolah serta kebutuhan pemustaka, dalam hal ini adalah siswa. Sesuai dengan 
UU RI Nomor 43 Tahun 2007 Bab VII pasal 23 tentang koleksi perpustakaan 
Sekolah/Madrasah menjelaskan bahwa:”Setiap sekolah/Madrasah 
menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi Standar Nasional Pendidikan”. 
 Seiring dengan besarnya perhatian pemustaka terhadap pemanfaatan 
perpustakaan, maka perpustakaan haruslah bermutu dengan koleksi yang cukup  
lengkap dan mutakhir agar dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. Pustakawan 
memiliki peran penting yaitu bekerja semaksimal mungkin untuk 
mengembangkan koleksi pemustaka. 
Hal ini dapat terjadi apabila kebijakan pengembangan koleksi sudah tepat. 
Kebijakan pengembangan koleksi digunakan sebagai alat perencanaan dan sarana 
untuk mengkomuikasikan tujuan dan kebijakan pengembangan koleksi 
perpustakaan. Hal ini sejalan dengan firman Allh Swt dalam surah Asy 
Syu’ara/26:  219 
 
Terjemahannya:  
“dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang 
yang sujud”(Departemen Agama Republik Indonesia Al-quran dan 
terjemahan 2006). 
 
Kata takalluba dalam ayat di atas bermakna kegiatan-kegiatan yang 
identik dengan perubahan gerak. Sebuah perubahan gerak dapat dijadikan sebagai 




dalam sebuah organisasi penyedia layanan informasi seperti perpustakaan dapat 
juga dimaknai sebagai upaya  untuk merubah layanan dan koleksi dengan cara 
pengembangan (Mathar, 2012:104). 
Peran Perpustakaan sekolah sangatlah signifikan dalam mencerdaskan 
masyarakat penggunanya, khususnya dalam mencetak siswa berprestasi. Peran 
Perpustakaan sekolah akan maksimal jika didukung oleh pihak sekolah (kepala 
sekolah). Fasilitas Perpustakaan sekolah yang baik, membuat siswa bisa dan 
terbiasa belajar dengan baik. Sinergi antara siswa dan pustakawan, akan berbuah 
prestasi bagi siswa serta kinerja yang baik bagi pustakawan. Dengan koleksi Up to 
date yang terus berganti, siswa menjadi kaya akan wawasan, ilmu pengetahuan, 
informasi, tidak gaptek serta menjadi siswa pintar yang mempunyai segudang 
prestasi. Siswa yang senang dan sering memanfaatkan Perpustakaan sebagai 
penyedia jasa informasi dan ilmu pengetahuan, akan terbantu dalam mewujudkan 
prestasi dan cita-cita pendidikannya.  
Oleh karena itu, untuk memahami Perpustakaan tidak lagi hanya dikaitkan 
dengan buku-buku semata, tetapi harus dilihat dalam perspektif yang lebih luas 
yaitu Perpustakaan sebagai lembaga informasi, Perpustakaan dituntut untuk dapan 
menyediakan, mengorganisasikan serta menyebarluaskan informasi kepada 
masyarakat. Kegiatan penyediaan menuntut tersedianya berbagai informasi dalam 
segala bentuknya yang diperlukan oleh pemakai Perpustakaan. Kegiatan 
pengorganisasian menuntut agar informasi yang disediakan dapat dengan mudah, 
cepat dan tepat ditemukan kembali oleh pemakai yang memerlukan. Sedangkan 




kepada para pemustaka, dan karena itulah disediakan berbagai layanan 
Perpustakaan. Disamping itu Perpustakaan dituntut untuk dapat menyimpan 
berbagai informasi yang dimilikinya guna keperluan pemakai dimasa yang akan 
datang. 
Perpustakaan dapat meningkatkan efektivitasnya dengan menetapkan 
tujuan-tujuan pengembangan koleksi dan prioritas, serta kebijakan prosedur yang 
sesuai dengan implementasinya(Almah, 2012:26). 
Di samping itu perpustakaan harus pula berusaha memberi kepuasan 
kepada pemustaka, dalam artian perpustakaan harus mampu memperhatikan apa 
yang menjadi keinginan dan kebutuhan pemustaka(Hamakonda, 1982:42). 
 Kebijakan pengembangan  koleksi adalah suatu kebijakan dan 
perencanaan dokumen yang diperlukan perpustakaan agar dapat memberikan 
informasi yang sesuai dengan tugas yang diemban organisasi induknya. Kebijakan 
dalam pengembangan koleksi adalah kebijakan seleksi, yang terdiri atas prosedur 
tertulis mengenai seleksi, mengemukakan alat-alat seleksi yang digunakan dan 
metode yang harus di ikuti dalam menentukan materi atau bahan pustaka yang 
akan diadakan (Almah, 2012:26). 
Dalam proses seleksi selain berpegang kepada prinsip-prinsip umum, 
seleksi juga harus berpatokan kepada minat baca masyarakat pemakai dan jenis 
perpustakaan(Soejono, 1985:36).  
Koleksi perpustakaan dapat dibangun dan dipelihara dengan baik melalui 
kegiatan pengembangan koleksi yang terencana yang dilakukan secara sistematis, 




perpustakaan yang mencakup semua kegiatan untuk memperluas koleksi yang ada 
di perpustakaan, terutama kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan dan evaluasi, 
pemilihan adalah proses mengidentifikasi informasi yang akan ditambahkan pada 
koleksi yang telah ada di perpustakaan. 
Penelitian tentang sistem pengembangan koleksi di perpustakaan sekolah 
telah dilakukan peneliti sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Umar (2005) 
tentang sistem pengembangan koleksi di perpustakaan SMU Binamu Kabupaten 
Jeneponto, sebagai mana sistem yang dilakukan yaitu antara lain dengan sistem 
pembelian, hadiah/sumbangan, titipan, tukar-menukar, meminjam, dan membuat 
sendiri sedangkan yang penulis ingin teliti adalah analisis sistem pengembangan 
di perpustakaan di SMP Negeri 20 Bulukumba. 
Perpustakaan SMP  Negeri 20 Bulukumba merupakan salah satu 
perpustakaan sekolah yang ada di kabupaten Bulukumba. Di  dalam menjalankan 
fungsi dan tugasnya tidak berbeda dengan perpustakaan sekolah lainnya, yaitu 
melayani pemustaka dengan baik (siswa, guru, staf dan khususnya dalam 
lingkungan sekolah). 
Observasi awal yang peneliti lakukan di perpustakaan SMP Negeri 20 
Bulukumba ditemukan bahwa banyak koleksi-koleksi yang tidak disentuh oleh 
pustakawan karena kebutuhan pemustaka tidak sesuai dengan yang diinginkan. 
Oleh karena itu, banyak yang perlu dipersiapkan agar Perpustakaan SMP 
Negeri 20 Bulukumba dapat  memenuhi harapan pemustaka. Salah satu di      
antaranya ialah menyediakan bahan pustaka yang memadai dengan kualitas dan 




pustaka tersebut terbuka kemungkinan terselenggaranya layanan yang maksimal 
terhadap  pemustaka. 
Untuk memberikan layanan yang sesuai dengan program dan tujuan 
lembaga tempat perpustakaan berada, pihak perpustakaan SMP Negeri 20 
Bulukumba, perlu mengadakan suatu perencanaan khusus dalam pengembangan 
koleksinya, yang perlu dilakukan adalah pemilihan atau penyeleksian untuk 
mendapatkan bahan pustaka yang sesuai atau relevan dengan kebutuhan 
pemustaka, karena tidak semua informasi layak dan tepat untuk disajikan kepada 
para pemustaka. Dalam proses seleksi selain berpegang kepada prinsip-prinsip 
umum, seleksi juga harus berpatokan kepada minat baca pemustaka dan jenis 
perpustakaannya. 
Dalam uraian yang dikemukakan di atas terlihat bahwa keberhasilan suatu 
perpustakaan dalam memberikan layanan informasi kepada pemustaka sangat 
ditentukan oleh koleksi yang dimiliki perpustakaan. 
Karena itu penulis tertarik meneliti tentang Analisis Sistem Pengembangan   
Koleksi di Perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, penulis merumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem pengembangan koleksi di Perpustakaan SMP Negeri 20 
Bulukumba dalam memenuhi kebutuhan pemustaka? 





    
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini yaitu sistem pengembangan koleksi tercetak di 
Perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pengertian tentang judul penelitian ini, penulis perlu 
memberikan deskripsi fokus yaitu sebagai berikut: 
a.  Analisis adalah  penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan) untuk 
mengetahuikeadaan sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya) 
(Departemen  pendidikan Nasional, 2008: 43). 
b. Sistem adalah suatu konsep abstrak dan defenisi tradisional mengatakan 
sistem adalah seperangkat komponen atau unsur-unsur yang berinteraksi 
untuk mencaoai suatu tujuan (Oemar Hamalik, 2002: 45). 
c. Pengembangan koleksi adalah suatu proses memastikan kebutuhan 
pemustaka akan informasi supaya kebutuhan mereka terpenuhi secara 
ekonomis dan tepat waktu (Hildawati Almah, 2012: 27). 
d.  Perpustakaan sekolah adalah Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan 
yang ada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang 
pencapaian tujuan pendidikan prasekolah,pendidikan dasar dan pendidikan 









D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitan 
Tujuan penelitian ini diadakan adalah: 
           Untuk mengetahui sistem pengembangan dan kebijakan pengembangan 
koleksi di Perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba dalam memenuhi kebutuhan 
pemustaka. 
2.  Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari: 
a.  Manfaat ilmiah/teoritis diantaranya sebagai berikut: 
     1) Dapat memperkaya khasana ilmu perpustakaan dalam dunia 
perpustakaan: 
     2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman peneliti           
didalam menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dengan kenyataan di  
lapangan(tempat penelitian). 
b.  Manfaat praktis 
  1) Diharapkan berguna bagi para pustakawan terutama para pengambil 
kebijakan agar dalam pengembangan koleksi perpustakaan selalu 
memperhatikan kebutuhan para pemustaka 
   2) Diharapkan dapat menjadi kontribusi pengetahuan terutama di bidang 
pengembangan koleksi. 
 
E. Kajian pustaka 
1. Buku dengan judul Petunjuk Pemamfaatan Perpustakaan, yang ditulis oleh 




bahan pustaka adalah buku, majalah, surat kabar, brosur dan media cetak 
lainnya. Dalam pengertian modern, yang dimaksud dengan bahan pustaka 
mencakup film, kaset, piring hitam, sketsa, peta dan alat pandang dengar. 
2. Buku dengan judul Perpustakaan dan Masyarakat, yang di tulis oleh 
(Sutarno 2006). Menyatakan perpustakaan sekolah merupakan sarana 
penunjang proses belajar mengajar disekolah. Keberadaannya sebagai 
salah satu komponen pendidikan yang merupakan suatu keharusan. 
Perpustakaan sekolah diselenggarakan oleh sekolah, dan pemanfaatannya 
sangat tergantung  kepada upaya kepala sekolah, guru, petugas 
perpustakaan dan para pelajar. Sementara pengembangannya selain 
tanggung jawab kepada sekolah, juga dapat melibatkan komite sekolah 
3. Buku dengan judul Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan  
yang ditulis oleh (Almah 2012). Menyatakan pemilihan bahan pustaka 
harus ditangani dengan sungguh-sungguh sehingga koleksi perpustakaan 
mencakup kebutuhan masyarakat pemakai perpustakaan. 
4. Buku deengan judul Manajemen dan Organisasi Perpustakaan yang ditulis 
oleh (Mathar 2012). Menyatakan perubahan dalam sebuah organisasi 
penyedia layanan informasi seperti perpustakaan dapat dimaknai sebagai 
upaya untuk merubah layanan dan koleksi dengan cara pengembangan. 
5. Buku dengan judul pemanfaatan koleksi perpustakaan yang ditulis oleh 
(Gaharja 1994). Menyatakan koleksi perpustakaan adalah kumpulan data 




cabang ilmu yang diasuh oleh unit-unit dilingkungannya, himpunan data 
atau gabungannya. 
6. Buku dengan judul Dasar-dasar Kepustakawanan yang ditulis oleh (Irvan 
Mulyadi 2013). Menyatakan Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan 
yang ada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang 



















A. Koleksi Perpustakaan 
1. Pengertian Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama pada suatu 
perpustakaan. Dengan adanya paradigma baru dapat disimpulkan bahwa, salah 
satu kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan yaitu melalui kualitas 
koleksinya. Koleksi yang lengkap dan terbitan yang jenisnya beragam, akan dapat 
memberikan kesempatan yang semakin besar kepada pengunjung untuk memilih 
dan memperoleh informasi yang diinginkan. 
Koleksi perpustakaan sekolah difokuskan pada koleksi mutakhir didalam 
subjek yang menjadi tujuan perpustakaan tersebu atau untuk mendukung kegiatan 
belajar disekolah. Koleksi suatu perpustakaan sekolah adalah tidak terletak dalam 
banyaknya jumlah bahan pustaka atau jenis terbitan lainnya melainkan ditekankan 
pada kualitas koleksinya, agar dapat mendukung penyebaran informasi bagi 
peserta didik. 
Koleksi perpustakaan sekolah dapat dikelompokkan atas: 
1. Buku-buku teks utama 
Buku-buku teks meliputi buku pegangan guru dan murid yang 
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Buku-buku 
teks berisi materi pelajaran untuk pegangan guru dan murid dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar dan harus sesuai dengan 






2. Buku-buku teks pelengkap 
Buku-buku teks pelengkap adalah buku-buku yang materinya bersifat 
melengkapi isi buku-buku teks utama. Buku jenis ini diterbitkan oleh 
berbagai penerbit swasta yang disahkan oleh Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
3. Buku-buku rujukan 




-  Buku tahunan 
- Buku petunjuk 
- Terbitan pemerintah 
- Sumber biografis, seperti apa dan siapa (Who is Who) 
- Bibliografi 
- Indeks dan abstrak 
- Sumber geografi seperti atlas, globe. 
4. Buku fiksi (rekaan) 
Buku-buku ini memuat cerita-cerita tentang kehidupan maupun 
kegiatan selam imaginative dan berfungsi sebagai bacaan hiburan. 






5. Majalah dan surat kabar 
Perpustakaan sekolah sedikitnya harus melanggan surat kabar terbitan 
daerah dan satu terbitan pusat. Surat kabar memuat informasi yang 
paling baru dan selalu informasinya segar artinya yang sedang terjadi 
ditengah-tengah masyarakat. Surat kabar sangat digemari pelajar 
karena memuat berbagai macam informasi. Majalah dan terbitan 
berkala lainnya harus benar-benar dipilih yang sesuai dengan 
tingkatan sekolahnya. Isi majalah penyajiannya singkat, tidak bertele-
tele dan mengandung informasi yang baru. 
6. Bahan bukan buku 
Bahan bukan buku seperi kaset, piringan hitam, film, slide, foto, 
gambar, lukisan, mikrofis, model dan lain sebagainya baik dimiliki 
perpustakaan sebagai alat peraga dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar. 
Menurut Ade Kohar, “Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup 
berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para 
pemakai perpustakaan terhadap media rekan informasi” (Kohar 2003:6). 
Sedangkan menurut Guharja, koleksi perpustakaan adalah kumpulan data 
dan informasi yang diperlukan oleh pengguna atau pemakai dalam cabang-cabang 
ilmu yang diasuh oleh unit-unit dilingkungannya, himpunan data atau 
gabungannya (Guharja 1994:15). 
Berperannya perpustakaan sebagai pusat sarana bagi masyarakat seringkali 




sebagai sarana kegiatan belajar. Adanya sejumlah buku dan bahan-bahan lainnya 
di perpustakaan belumlah dapat dikatakan tepat sebagai infomasi apabila tidak 
relevan dengan kebutuhan pemustaka dimana perpustakaan itu berada. Untuk itu 
koleksi perpustakaan haruslah selalu mencerminkan kemajuan informasi manusia 
di berbagai bidang pengetahuan. Oleh karena itu koleksi perpustakaan selalu 
ditambah dengan bahan pustaka yang baru, sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan. Pengadaan bahan pustaka sangat tergantung dari pemilihan bahan 
pustaka serta anggaran yang tersedia. Oleh sebab itu, pemilihan bahan pustaka ini 
harus ditangani dengan sungguh-sungguh sehingga koleksi perpustakaan 
mencakup kebutuhan masyarakat pemakai perpustakaan (Almah 2012: 21). 
Dari pernyataan di atas dapat didefenisikan bahwa koleksi perpustakaan 
adalah semua bahan pustaka yang ada, sesuai dengan kebutuhan civitas 
akademika dan dapat digunakan oleh para pemustaka perpustakaan tersebut. 
2. Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan dapat dibedakan berdasarkan perspektif content (isi) 
dan context (fisik). Dari segi Content koleksi perpustakaan terbagi atas: 
a. Koleksi tercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, surat kabar, buletin, 
atlas, brosur, peta dan sebagainya. 
b. Koleksi tidak tercetak, seperti CD (compact disc), flashdisk, memory, 
disket, kaset, radio, televise, Film Slide Projector, Filmstrip Projector, 
Video Tipe Recorder, Overhead Projector serta beberapa alat-alat 





Sementara dari segi context, koleksi perpustakaan dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Bahan Fiksi, seperti novel dan komik 
2) Bahan non fiksi, seperti biografi, kamus, buku refensi, ensiklopedi, 
majalah, jurnal, kara ilmiah, dan surat kabar (Mathar 2014:104). 
Sementara itu, Andi ibahim mengelompokkan koleksi perpustakaan 
sebagai berikut: 
a. Koleksi  yang tercetak (printed materials), yang terdiri dari: 
1) Buku referensi, seperti ensiklopedi, kamus, biografi, indeks, abstrak, 
buku pedoman, buku tahunan dan direktori. 
2) Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa 
3) Majalah ilmiah 
4) Majalah popular, seperti Gatra dan Tempo 
5) Buku fiksi 
6) Buku-buku umum, seperti buku keagaman, social dan kemasyarakatan 
7) Laporan penelitian 
8) Karya ilmiah (skripsi, tesis dan disertasi) 
b. Koleksi yang terekam (bahan audio visual), yaitu: 
1) Kaset, seperti kaset lagu-lagu daerah, ceramah keagamaan dan pidato 
penting. 
2) Video, misalnya video kegiatan lembaga induk perpustakaan, video 
rekaman peristiwa-peristiwa penting. 




Koleksi perpustakaan yang terekam dalam format digital dan dapat  
diakses secara online. Koleksi ini biasanya koleksi local content yang dimiliki 
oleh suatu lembaga induk kemudian dialihformat ke dalam bentuk digital untuk 
bias diakses secara online. Untuk perpustakaan perguruan tinggi biasanya koleksi 
di digitalkan adalah karya ilmiah (skripsi, tesis, dan disertasi) yang dimiliki oleh 
perguruan tinggi yang bersangkutan (Ibrahim 2014:186-187). 
Selain dari beberapa jenis koleksi perpustakaan yang dijelaskan oleh para 
ahli diatas, Hildawati Almah juga yang menyebutkan beberapa jenis koleksi 
perpustakaan yaitu: 
a. Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 
bentuk cetak, seperti: 
1) Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang utuh 
dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. 
Berdasarkan standar dari UNESCO tebal buku paling sedikit 49 
halaman tidak termasuk kulit maupun jacket buku. Diantaranya buku 
fiksi, buku teks, dan buku rujukan. 
2) Terbitan berseri bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan 
secara terus-menerus dengan jangka waktu terbit tertentu. Yang 
termasuk dalam bahan pustaka ini adalah harian (surat kabar), majalah 
(mingguan, bulanan, dan lainnya), laporan yang terbit dalam jangka 




b. Karya non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak 
dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam bentuk 
lain seperti: 
1) Rekaman suara 
2) Gambar hidup dan rekaman video 
3) Bahan grafika, serta 
4) Bahan kartografi 
c. Bentuk mikro 
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan 
tidak dapat dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang 
dinamakan microreader. Bentuk mikro ini terdiri atas dua jenis format 
yaitu mikrofilm (microfilm) dan microfis (microfiche). Biasanya film yang 
digunakan untuk mikrofilm (microfilm) dan mikrofis berukuran 4 x 6 inci 
atau 3 x 5 inci, terbuat dari  cellucosa ester atau polyester. 
d. Karya dalam bentuk elektronik 
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat 
dituangkan kedalam media elektronik seperti pita magnetic dan cakram 
atau disc.Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti computer, 
CD-ROOM player dan sebagainya. Media CD-ROM termasuk ke dalam 
jenis media dan optical discs. Optical discs ialah media yang dibuat 
dengan proses scanning pada sumber informasi asli, kemudian dibuatkan 




laser sehingga menghasilkan gambar di monitor komputer. Pada saat ini 
CD-ROM telah umum dipakai di perpustakaan riset dan perpustakaan 
perguruan(Almah 2012: 21-24). 
 
B. Pengembangan Koleksi Perpustakaan 
1. Pengertian Pengembangan koleksi 
Pengembangan koleksi merupakan suatu proses universal untuk 
perpustakaan karena setiap perpustakaan akan membangun koleksi perpustakaan 
dikenal dengan istilah pengembangan koleksi. 
Elder (1990) memberikan defenisi pengembangan koleksi sebagai 
pengguna intelektual yang sistematis dalam menetapkan bahan-bahan 
perpustakaan yang akan diperoleh perpustakaan berkenaan dengan misi atau 
rencana strategis yang dirumuskan dengan baik.  
Pengembangan koleksi merupakan terjemahan dari istilah collection 
development, yang dalam The ALA Glossary Of Library and Information science 
(1983) didefenisikan bahwa pengembangan koleksi merupakan suatu proses 
kegiatan yang mencakup sejumlah kegiatan yang berhubungan dengan 
pengembangan koleksi perpustakaan, termasuk menetapkan dan koordinasi 
terhadap kebijakan seleksi, penilaian terhadap kebutuhan pengguna dan pengguna 
potensial, kajian penggunaan koleksi, evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan 
koleksi, seleksi bahan pustaka, perencanaan untuk kerja sama, pemeliharaan 
koleksi,dan penyiangan. 
Secara defenitif pengertian pengertian pengembangan koleksi 




perpustakaan, terutama untuk kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan dan 
evaluasi bahan pustaka. Kegiatan ini meliputi berbagai aktifitas seperi penyusunan 
kebijaksanaan, penetapan prosedur koleksi, pengadaan koleksi, serta evaluasi. 
Kegiatan ini biasanya tertuang dalam program pengembangan koleksi yang isinya 
berbeda-beda antara satu perpustakaan dengan perpustakaan lainnya. Perbedaan 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kebijaksanaan pemerintah, kondisi 
ekonomi yang berpengaruh pada kebijaksanaan pendanaan, suasana dan 
lingkungan pendidikan, keadaan penerbitan, kebiasaan pemakai, sikap 
masyarakat, serta faktor-faktor lain yang bersifat lokal(kondisi setempat). 
Karena berbagai faktor tadi, sehingga kesamaan standart untuk 
pengembangan koleksi perpustakaan sulit untuk dirumuskan. Masing-masing 
perpustakaan akan mengembangkan koleksinya sesuai dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya (Darmono 2001:45).   
2. Indikator pengembangan koleksi 
Pengembangan koleksi merupakan suatu proses yang dinamis untuk 
memenuhi kebutuhan informasi dari masyarakat pengguna perpustakaan secara 
cepat dan ekonomis, dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi yang 
diproduksi di dalam maupun luar organisasi. Ada 6 (enam) tahapan yang harus 
dilakukan oleh pengelola perpustakaan/pustakawan, tahapan ini merupakan suatu 
proses yang berlangsung secara terus menerus dan membentuk suatu siklus yang 
tetap. Ke 6 (enam) tahapan tersebut adalah : 




Kelompok-kelompok pengguna dengan ciri tertentu, merupakan pengguna 
dari berbagai jenis perpustakaan, perencanaan yang mantap, jasa apa yang 
sesuai dengan pengguna tersebut sangat diperlukan. Dalam melakukan 
pemahaman terhadap kebutuhan masyarakat ini ada beberapa istilah yang 
sering digunakan seperti analisis masyarakat, analisis kebutuhan (need 
analysis),kajian pengguna (user’s studies), dll. Didalam melakukan analisis 
masyarakat, harus diperhatikan semua variabel yang mempengaruhi layanan 
perpustakaan kepada masyarakat. Semua data terbitan (buku, statistik, 
sosiologi, sejarah, dll. Selain itu diperlukan juga data pendukung yang dapat 
diperoleh melalui interview maupun kuisioner. 
b.  Kebijakan Seleksi (selection policies) 
Kebijakan dalam pengembangan koleksi, berisi suatu rencana atau tindakan 
yang dipakai sebagai acuan kerja di perpustakaan. Kebijakan-kebijakan itu 
diperlukan khususnya pada saat pengambilan keputusan subyek apa yang 
harus dibeli dan berapa banyak tiap subyek mendapatkan bahan, serta 
penentuan anggaran untuk tiap subyek. 
c.  Pemilihan bahan (selection) 
Yaitu kegiatan perpustakaan/pusat informasi untuk memilih bahan pustaka, 
kegiatan seleksi ini merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 
pengembangan koleksi. Keberhasilan perpustakaan sangat ditentukan oleh 
tersedianya koleksi baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Dengan 
demikian maka koleksi perpustakaan sudah seharusnya terus dipupuk 




d.  Pengadaan (acquisition) 
Pengadaan mempunyai penertian yang sangat luas tidak hanya sekedar 
pembelian atau pemesanan, namun mencakup hal-hal yang perlu dilakukan 
setelah melakukan pemilihan buku, yang meliputi : 




2)   Pembayaran/tanda terima pembayaran 
3)   Menyusun catatan-catatan yang berkaitan denga pengadaan         
e.  Penyiangan (Weeding) 
Penyiangan merupakan suatu kegiatan perpustakaan untuk penyisihan 
bahan pustaka yang terdapat dalam koleksi perpustakaan yang dikarenakan 
koleksinya rusak, jarang dipakai, dan sudah tidak dipakai lagi, serta karena 
faktor hukum atau peraturan. 
f.  Evaluasi (evaluation). 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui peta kekuatan dan kelemahan 
koleksi. Kegiatan evaluasi ini berguna untuk mengetahui sejauh mana 
efektivitas koleksi bagi pengguna dan juga dapat diketahui anggaran tiap 







3. Analisis pemustaka 
Analisis pemustaka merupakan usaha untuk mengetahui bahan pustaka apa 
yang benar-benar dibituhkan oleh masyarakat pengguna Perpustakaan (user). Hal 
ini sangat penting karena koleksi yang akan dibangun memeng ditujukan untuk 
memenuhi keburtuhan mereka. Hasil analisis pemakai ini menjadi dasar bagi 
perumusan kebijakan tertulis (Maryam 1999:3). 
Pemustaka mempunyai kebutuhan informasi yang berbeda, sehingga 
sumber informasi yang dibutuhkannya juga berbeda. Di samping itu, berbgai cara 
dapat dilakukan Perpustakaan agar dapat menyediakan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan pemakai, yang diharapkan suatu saat akan dating ke 
Perpustakaan. Adapun informasi yang diperlukan Perpustakaan agar dapat 
mengenal pemakainya dengan cara memeriksa: 
a. Laporan-laporan tahunan, karena didalamnya akan terlihat berbagai 
kegiatan pada tahun-tahun tertentu. 
b. Berbagai direktori, yang didalamnya memuat nama badan, nama orang, 
kegiatan dari badan tersebut, disertai alamat dan sebagainya. 
c. Statistik penduduk, yang memuat informasi berbagai umur, pekerjaan 
serta jumlah penduduk pada tahun tertentu. 
d. Dari bulletin, surat kabar, yang memuat berbagai macam informasi 
mengenai kejadian, kegiatan dan hal-hal yang selalu mutakhir sifatnya. 
e. Mengadakan obsevasi, dengan cara menyebarkan kuesioner. 





g. Kartu anggota, untuk melihat jenis pekerjaan mereka. 
h. Dari usul pembaca. 
i. Jenis buku rujukan yang banyak digunakan. 
Perpustakaan dibangun adalah untuk melayani komunitas pemakainya, 
karena itu pihak pengelola (pustakawan) perlu sekali mengetahui kebutuhan 
pemakainya sebelum melakukan perencanaan pembinaan dan pengembangan 
koleksi pada perpustakaan tertentu. 
C. Perpustakaan Sekolah 
Kata perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka, yang mendapat 
imbuhan per-dan-an, sehingga berarti tempat atau kumpulan bahan pustaka. 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai sarana 
pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan 
prasekolah,pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Mulyadi 2013:23). 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada dilingkungan sekolah. 
Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan memenuhi kebutuhan 
informasi bagi masyarakat dilingkungan sekolah yang bersangkutan, khususnya 
para guru dan murid. Ia berperan sebagai media dan sarana untuk menunjang 
kegiatan proses belajar mengajar ditingkat sekolah (Pawit 2005:2). 
Sesuai dengan namanya perpustakaan sekolah tentu berada disekolah, 
dikelola oleh sekolah dan berfungsi untuk sarana kegiatan belajar mengajar, 
penelitian sederhana, menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu 
pengetahuan. Perpustakaan sekolah diselenggarakan oleh tiap sekolah dan 




dan para pelajar, sedangkan pengembangannya selain menjadi tanggung jawab 
kepala sekolah, juga dapat melibatkan komite sekolah. 
Perpustakaan sekolah dapat bermanfaat apabila benar-benar memperlancar 
pencapaian tujuan proses belajar mengajar disekolah. Indiksai manfaat tersebut 
tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih jauh lagi, antara 
lain murid-murid mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi, 
murid-murid terbiasa belajar mandiri, murid-murid terlatih kearah tanggung 
jawab, murid-murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dan sebagainya. 
Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka tujuan perpustakaan sekolah 
adalah sebagai berikut: 
1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
2. Membantu menulis kreatif bagi siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
3. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
5. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 
membaca bagi para siswa. 
6. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar 




mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh 
perpustakaan. 
7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain 
yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya         
(Suhendra 2010:3). 
Adapun tugas dan fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut : 
1. Perpustakaan sekolah dapat berfungsi sebagai sumber informasi untuk 
memperjelas dan memperluas pengetahuan teknologi dan penunjang 
pembelajaran serta tempat mengadakan penelitian sederhana bagi 
peserta didik dan guru. 
2. Bagi guru, perpustakaan sekolah merupakan tempat mencari sumber 
informasi pengetahuan dan rujukan bagi kepentingan dalam mengajar. 
3. Tempat pengembangan minat membaca akan pengetahuan bagi 
peserta didik secara mandiri (Sumantri 2008:3). 
D. Kebijakan Pengembangan Koleksi 
Kebijakan pengembangan koleksi, ada juga yang menyebutkan sebagai 
selection policies (Evans, 1995:19), yakni rumusan atau dokumen tertulis yang 
memberi arah dan membimbing mengenai koleksi tang akan kita kembangkan 
(Maryam 1999:3). Terangkum didalamnya adalah kebijakan-kebijakan yang 
mengatur seleksi bahan-bahan pustaka, penyiangan koleksi, penyensoran bahan-
bahan pustaka, pertukaran, hadiah, serta hal-hal lain yang berhubungan. 




kelemahan koleksi menjadi panduan bagi staf Perpustakaan. Kebijakan 
pengembangan koleksi seharusnya menjadi suatu dokumen yang hidup, dapat 
berubah dan berkembang. Kebijakan tersebut menjadi panduan yang dapat 
dimodofikasi disaat koleksi Perpustakaan memerlukan perubahan. 
Secara umum pengembangan koleksi perlu rujuk kepada prinsip-prinsip 
pengembangan koleksi yaitu sebagai berikut: 
1. Relevansi 
Artinya aktifitas pemilihan dan pengadaan terkait dengan program 
pendidikan yang disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Berorientasi kepada 
pemakai. Dengan demikian kepentingan pengguna menjadi acuan dalam 
pemilihan dan pengadaan bahan pustaka. 
2. Kelengkapan 
Koleksi Perpustakaan diusahakan tidak hanya terdiri dari buku teks yang 
langsung dipakai untuk mata pelajaran yang diberikan tetapi juga menyangkut 
bidang ilmu yang berkaitan erat dengan program yang ada dalam kurikulum. 
Semua komponen koleksi mendapatkan perhatian yang wajar sesuai dengan 
tingkat prioritas yang ditentukan. 
3. Kemutakhiran 
Disamping memperhatikan maslah kelengkapan, kemutakhiran sumber 
informasi harus diupayakan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
Kemutakhiran bahan pustaka dapat dilihat dari tahun terbit. Jika bahan pustaka 






Unsur-unsur yang terkait dalam pembinaan koleksi harus ada kerjasama 
yang baik dan harmonis sehingga pelaksanaan kegiatan pembinaan koleksi 
berjalan efektif dan efesien. Kerjasama ini melibatkan semua komponen yang 
terlibat dalam pembinaan koleksi seperti kepala Perpustakaan, petugas 
Perpustakaan atau pustakawan, guru, serta pihak yang mengadakan pembelian 
(Darmono 2001:49). 
 Kebijakan pengembangan koleksi memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Sebagi pedoman para selekrot, dengan adanya kebijakan, para selektor 
akan lebih terarah karena sasarannya jelas dan dana yang ada dapat 
dimanfaatkan dengan lebih bijaksana. 
b. Sebagai sarana komunikasi; kebijakan akan memberitahukan kepada para 
pemakai, administrator, dewan Pembina dan pihak lain apa tahapan dan 
cirri-ciri koleksi yang ada dan direncanakan untuk pengembangan 
selanjutnya. 
c. Sebagai sarana perencanaan; kebijakan ini memberikan informasi yang 
akan membantudalam proses alokasi dana yang ada. 
 Di samping ketiga fungsi tersebut diatas, kebijakan tertulis pengembangan 
koleksi juga bermanfaat sebagai berikut: 
a. Membantu menetapkan metode untuk bahan pustaka sebelum dibeli. 




c. Membantu mengatasi masalah sensor dengan menjelaskan bahan pustaka 
seperti apa yang akan dibelidan menunjukkan bahwa kebijakan tersebut 
didukung para administrator lembaga yang bersangkutan. 
d.Membantu dalam perencanaan anggaran jangka panjang dengan 
menetapkan prioritas-prioritas dan garis besar sasaran pengembangan. 
e. Membantu merencanakan bentuk-bentuk kerjasama dengan Perpustakaan 
lain. Seperti pinjam antar Perpustakaan, kerjasama dalam pengadaan dan 
sebagainya. 
f. Membantu identifikasi bahan pustaka yang perlu dikeluarkan dari koleksi. 
Unsur-unsur yang yang harus dicantumkanatau diperhatikan dalam 
perumusan kebijakan pengembangan koleksi, diantaranya: 
a. Penjelasan singkat tentang misi Perpustakaan dan sasaran yang ingin 
dicapai. 
b. Penjelasan singkat masyarakat atau kelompok pemakai Perpustakaan yang 
akan dilayani. 
c. Penjelasan mengenai siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan 
Perpustakaan dan siapa yang diberi wewenang untuk seleksi. 
d. Metode pemilihan, pengaturan anggaran, komposisi masyarakat yang 
dilayani dan informasi berupa pedoman dan criteria seleksi, 





e. Masalah-masalah khusus didaftarkan dengan rinci,misalnya jenis bahan 
pustaka yang tidak dikoleksi, berupa kopi dari satu judul, penjilidan, 
penggantian bahan bahan pustaka lain yang hilang. 
f. Penjelasan mengenai komposisi koleksi yang akan dikembangkan, dibagi 
atas bidang subjek dan keterangan mengenai prioritas. Untuk tiap bidang 
subjek disarankan untuk dirinci sebagai berikut: tingkat kedalaman 
koleksi, bahasa, cakupan, format yang dibeli atau tidak dibeli dan siapa 
yang bertanggung jawab atas seleksi. 
g. Bahan pustaka berbahasa asing. 
h. Jenis dan bahan pustaka beserta defenisi tiap jenis dan kategorinya, 
keterangan mana yang dibeli dan mana yang tidak dibeli. 
i. Hadian dan cara penanganannya. 
j. Pinjam antar Perpustakaan, jaringan dan bentuk kerjasama lain yang 
berpengaruh pada pengembangan koleksi.  
k. Kriteria dari tatacara penunjang. 
l. Sikap Perpustakaan terhadap sensor dan masalah lain yang berkaitan 
dengan kebebasan intelektual (Nurcahyono 2002:18). 
E.  Seleksi Bahan Pustaka 
Seleksi adalah kegiatan menyeleksi atau memilih bahan-bahan mana yang 
akan diadakan(Maryam 1999:3). Seleksi dapat diartikan secara umum sebagai 
tindakan, cara atau proses memilik. Dalam hubungannya dengan pengembangan 





akan ditambahkan pada koleksi yang sudah ada diperpustakaan. Dalam seleksi 
bahan pustaka yang harus diperhatikan seperti: 
1. Tujuan, cakupan dan kelompok pembaca 
2. Tingkat koleksi 
3. Otoritas dan kredibilas pengarang 
4. Harga 
5. Kemutakhiran 
6. Penyajian fisik buku 
7. Sruktur dan metode penyajian 
8. Indek dan abstrak. 
F. Pengadaan Bahan Pustaka 
Pengadaan bahan pustaka merupakan rangkaian dari kebijakan 
pengembangan koleksi Perpustakaan. Semua kebijakan pengembangan koleksi 
akhirnya muaranya adalah pengadaan bahan pustaka. Dalam kegiatan pengadaan 
bahan pustaka, Perpustakaan terikat dan sekaligus dipandu oleh rambu-rambu 
yang tertuang dalam kebijakan pengembangan koleksi. Koleksi mana yang 
menjadi prioritas pengadaan sudah ditentukan dalam kebijakan pengembangan 
koleksi. . Dengan demikian arah pengembangan koleksi sudah jelas. Hal ini 




yang sebenarnya kurang bermanfaat bagi pengguna Perpustakaan masuk kedalam 
jajaran koleksi. 
Secara umum pengadaan bahan pustaka dilingkungan perpustakaan 
mencakup 3 kegiatan utama yaitu: 
a. Pemilihan atau seleksi bahan pustaka 
b. Pengadaan bahan pustaka melalui pembelian, tukar menukar, 
penerimaan hadiah dan penerbitan sendiri oleh Perpustakaan 
c.  Inventarisasi bahan yang telah diadakan serta statistic pengadaan bahan 
pustaka. 
Secara umum pengadaan bahan pustaka dilingkungan Perpustakaan 
dilakukan melaluai pembelian, hadiah, maupun melalui tukar menukar. Hadiah 
dapat dari perorangan ataupun dari lembaga. Untuk Perpustakaan sekolah pada 
umumnya menerima droping buku dari pemerintah, baik buku pelajaran, buku- 









  BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang 
mempelajari bagaimana prosedur kerja mencari kebenaran. Prosedur kerja 
mencari kebenaran sebagai filsafat epistemologi. Kualitas kebenaran yang 
diperoleh dalam berilmu pengetahuan terkait langsung dengan kualitas prosedur 
kerjanya (Muhadjir 2000: 5). 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dijadikan peneliti sebagai tempat untuk melakukan penelitian 
ini adalah SMP Negeri 20 Bulukumba. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juli-Agustus 2016. 
C. Data dan Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 
darimana data itu diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
macam sumber data, yaitu: 
1. Data primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari informan. Informannya adalah 





2. Data sekunder 
Yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer berupa dokumen-
dokumen yang ada di perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan)  pada tempat yang dijadikan tempat 
penelitian (Arikunto 1993). 
2. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data melalui cacatan lapangan atau 
dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat 
penelitian (sugiono, 2009:9). 
3. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
pernyataan langsung kepada pihak-pihak yang berwenang dalam 
perpustakaan, menyangkut data yang mendukung. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah(Arianto, 2013:203). 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian, 
adalah peneliti itu sendiri. 
 Di samping itu penelii akan menggunakan pedoman wawancara, 




F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisassikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukansintesa, menyusun kdalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian, penulis menggunakan teknik 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif bersifat indukatif yakni suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 
hubungan tertentu menjadi hipotesis. 
Menganalisis data dapat dilakukan dengan memberikan penafsiran atau 
interpretasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung 
berhubungan dengan masalah peneliti. Interpretasi ini akan menggambarkan 
pandangan penelitisesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang 
ada dilapangan. 
Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan di analisis dengan membua 
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses data langsung. Analisis data dilakukan dengan tiga 
langkah yaitu : 
1. Reduksi data  
2. Penyajian data 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba 
Perpustakaan Sekolah SMP Negeri 20 Kabupaten Bulukumba berdiri 18 
tahun kemudian sejak berdirinya SMP Negeri 20 Kabupaten Bulukumba 1979. 
Pada waktu itu tempat untuk mengolah perpustakaan berada di JL.Pendidikan 
Kalimporo Desa Tambangan Kecamatan Kajang. Pada perjalanannya 
Perpustakaan SMP Negeri 20 Kabupaten Bulukumba mengalami perkembangan 
yang cukup signifikan. Hal ini ditandai dengan bertambahnya koleksi buku dan 
banyaknya pengguna perpustakaan. 
Adapun tujuan didirikannya perpustakaan SMP negeri 20 kabupaten 
Bulukumba adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan minat baca siswa. 
b. Mensosialikan perpustakaan kepada masyarakat sekolah. 
c. Mengoptimalkan fungsi perpustakaan dengan sebaik-baiknya. 
Adapun visi dan misi Perpustakaan SMP negeri 20 kabupaten Bulukumba, 
visinya yaitu mencerdaskan siswa dengan mengembangkan pengetahuan dan 
budaya membaca sedangkan misinya adalah: 
a. Menyediakan koleksi-koleksi perpustakaan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat sekolah. 
b. Mendukungkegiatan proses belajar mengajar. 
c. Mempersiapkan siswa menjadi sadar/melek membaca. 






  Sesuai dengan hakikat perpustakaan sebagai bahan integral dari lembaga 
induknya, maka sumber dana untuk mengembangkan koleksi bahan pustaka 
perpustakaan SMP di peroleh dari: 
1. Sumber dana pemerintah yang terdiri dari anggaran rutin dan anggaran 
pembangunan 
2. Sumber dana lain yang berupa bantuan dari pemerintah daerah, 
perorangan, dan bantuan dari luar. 
Tidak sedikit perpustakaan mengalami kendala dalam pengadaan koleksi 
pustaka,karena adanya kendala terbatasnya dana yang di miliki. Dengan demikian, 
perpustakaan SMP Negeri 20 Kabupaten Bulukumba dalam pengadaan koleksi 
bahan pustaka berasal dari pembelian, tukar-menukar,dn sumbangan dari pihak 
yang paling merasa simpatik serta mahasiswa yang telah menyelesaikan studinya. 
Keseluruhan jumlah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan SMP Negeri 
20 Bulukumba adalah 1368 judul dengan 2400 eksemplar. Rincian koleksi 
perpustakaan adalah sebagai berikut. Buku bacaan sebanyak 664 eksemplar ; 608 
judul (terdiri dari buku fiksi dan nonfiksi), referensi sebanyak 249  eksemplar ; 
209 judul, kliping dan makalh sebanyak 160 eksemplar ; 160 judul, buku 
pelajaran berbahasa Indonesia sebanyak 936 eksemplar ; 181 judul, sedangkan 
buku pelajaran berbahasa inggris sebanyak 87 eksemplar ;7 judul.  
Pada tabel  dibawah  ini berdasarkan nomor klasifikasi buku, rincian 















000 (karya umum: bibliografi, perpustakaan, 
organisasi umum, jurnalistik, penerbitan) 
19 17 
100   (ilmu filsafat dan psikologi) 13 13 
200  (agama: buku-buku islam dan agama lainnya) 174 144 
300 (ilmu sosial: ekonomi, politik, hokum) 115 97 
400 (bahasa: arab, inggris) 28 28 
500 (ilmu murni: fisika, kimia, matematika) 22 22 
600 (ilmu terapan) 20 20 
700 (kesenian: seni pahat, ukir , lukisan, musik) 43 33 
800 (kesusastraan) 59 54 
900 (sejarah, biografi, geografi) 45 43 
Fiksi Indonesia (Kumpulan Novel & Cerpen) 50 55 
Fiksi Inggris (Kumpulan Novel & Cerpen) 85 82 
Referensi 249 209 
Kliping dan Makalah 160 160 
Buku Pelajaran Berbahasa Indonnesia 936 181 
Buku Pelajaran Berbahasa Inggris 87 7 
Audio Visual 235 203 
Jumlah 2400 1368 





Adapun pengolahan  koleksi di perpusttakaan SMP Negeri 20 Bulukumba 
melalui proses seperti berikut: 
1. Menstempel buku baru, yaitu memberi stempel inventaris buku baru 
dan menstempel kepemilikan (stempel perpustakaan SMP Negeri 20 
Bulukumba) 
2. Memberi dan mencatat nomor induk inventaris buku, tanggal 
inventaris, paraf pustakawan. 
3. Mencatat/ menginventaris buku baru (berupa hal-hal yang berkaitan 
dengan kondisi buku :nomor inventaris, judul buku, nama pengarang, 
nama penerbit, tempat terbit, tahun terbit). 
4. Menentukan nomor klasifikasi 
5. Mengkonsep katalog. 
6. Memberi kelengkapan buku (menyampul buku, memberi katalog buku, 
kemudian disebarkan memberikan label warna pada buku baru, label 
nomor klasifikasi), menjajarkan buku di rak. 
7. Setelah itu, pengelola perpustakaan membuat daftar tambahan buku 
baru, kemudian disebarkan dan menempelkan daftar buku baru yang 
dimiliki perpustakaan. 
Apabila tidak ada buku baru, perpustakaan hanya melakukan pendataan 
ulang koleksi, namun apabila ada buku baru, perpustakaan akan melakukan hal 
sebagai berikut:   
1. Katalogisasi 




3. Pelabelan (labeling). 
4. Shelving (penjajaran). 
5. Melakukan penyiangan dari bahan pustaka yang ada. 
Adapun cara-cara yang dilakukan oleh perpustakaan SMP Negeri 20 
bulukumba untuk pemeliharaan bahan pustaka adalah sebagai berikut: 
1. Membersihkan koleksi dari debu 
2. Memeriksa buku yang rusak, jika rusak tidak terlalu parah (dapat 
diperbaiki dengan cara menjilid). 
3. Menjilid buku (menjilid buku yang hamper rusak dan masih 
digunakan). 
4. Bila buku tidak up to date , maka buku disumbangkan kepada pihak 
lain. 
5. Bila sudah rusak parah (tidak dapat diperbaiki) dan sudah tidak up to 
date maka buku tersebut dibuang atau diberikan kepada pihak yang 
membutuhkan.  
Perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba melakukan evaluasi 
ketersediaan bahan pustaka tergantung kebutuhan dan melihat kecendrungan pasar 
paling tidak setiap dua tahun sekali. Tidak ada evaluasi secara tertulis namun 
perpustakaan berusaha menjawab kebutuhan-kebutuhan pemustaka dengan 
menyediakan koleksi yang diinginkan, dan sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku, juga memenuhi kebutuhan untuk mengajar para guru.  
Anggota Perpustakaan SMP Islam Al Syukro meliputi siswa sekolah, guru, 




menggunakan system jemput bola, artinya Perpustakaan membuat kartu 
perpustakaan terlebih dahulu tanpa menunggo calon anggota mendaftarkan diri, 
kemudian dibagikan kepada siswa, guru, dan staf. Untuk kartu anggota tersebut di 
kenakan infaq sebesar Rp 2000 per individunya.  













a. Antara bagian layanan teknis dan bagian layanan pemakai dikerjakan 
secara tidak terpisah. 
b. Petugas perpustakaan membawahi bagian layanan teknis dan layanan 














B. Hasil dan Pembahasan 
1. Pelaksanaan kebijakan pengembangan koleksi 
Dalam melakukan pengembangan koleksi bahan bacaan, perpustakaan 
SMP Negeri 20 Bulukumba mengacu pada hal-hal yang disesuaikan dengan 
kebutuhan  siswa, kurikulum,  serta sumbang saran dari pihak-pihak yang terkait 
dengan dunia buku dan kepustakaan,diantanya adalah: 
a. Bahan pustaka yang di koleksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
b. Bahan pustaka yang di koleksi sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
c. Penyesuaian dengan target pembaca 
d. Yang terlibat dalam penyeleksian bahan pustaka adalah pustakawan, 
kepala sekolah, dan guru. 
Adapun yang terlibat dalam penyeleksian koleksi agar kebijakan 
pengembangan koleksi dapat berjalan dengan baik adalah hanya melibatkan para 
pustakawan, guru-guru, dan kepala sekolah. 
Berdasarkan ukuran  diatas, demi pengembangan dan peningkatan mutu 
perpustakaan , baik dari bahan bacaan , koleksi, pelaku (siswa dan guru), maka 
petugas yang bertanggung jawab terhadap pengembangan perpustakaan SMP 
Negeri 20 Bulukumba melakukan berbagai survei lapangan untuk mendapatkan 
informasi yang memadai, relevan, dan modern tentang pergerakan bahan-bahan 
bacaan untuk melengkapi koleksi perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba. 
Seperti yang dikatakan oleh kepala sekolah  SMP Negeri 20 Bulukumba, 





“pustakawan  selalu  survey perkembangan buku yang beredar 
dipasaran,lalu mencari alat bantu seleksi buku seperti katalog buku dari 
penerbit, toko buku, resensi dari surat kabar, internet”. 
 
Seperti yang diungkapakan oleh kepala sekolah di atas, pengelola 
perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba membuat beberapa lembaran daftar 
buku (alatbantu seleksi/lembaran katalog). Lembaran tersebut diberikan kepada 
guru, kemudian guru tersebut memilih judul yang sesuai dengan subjek yang 
diajarkan. Selain guru, alat bantu seleksi/ katalog tersebut juga disebarkan kepada 
siswa dan staff. 
Setelah itu, lembaran daftar buku dikembalikan ke pengelola 
perpustakaan/pustakawan, kemudian diproses berupa mencatat dan membuat 
daftar usulan pembelian bahan pustaka dan majalah dari para guru, siswa dan staff 
sesuai dengan anggaran yang dimiliki perpustakaan. 
Strategi  yang lain adalah perpustakaan SMP  Negeri 20 Bulukumba 
melakukan penyiangan bahan pustaka (wedding).  Penyiangan bahan pustaka 
adalah proses seleksi dan penarikan koleksi dari perpustakaan karena sudah tidak 
bermanfaat lagi bagi penggunaan atau koleksi perpustakaan, atau terjadi 
perubahan subjek untuk bahan pustaka yang akan dijadikan bahan koleksi, atau 
bahkan karena sangat dibutuhkan oleh perpustakaan lain. 
Keuntungan yang diperoleh dari penyiangan bahan pustaka adalah koleksi 
koleksi yang ada dapat terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna 
baik dari segi isi,usia maupun fisiknya. Selain itu, upaya perpustakaan 




untuk koleksi bahan pustaka yang sering digunakan dan sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka.  
Bahan pustaka hasil dari penyiangan dapat dimanfaatkan oleh 
Perpustakaan lain yang membutuhkan dan dapat menjadi strategi penyegaran 
terhadap koleksi yang ada. Prosedur penyiangan bahan pustaka (weeding) SMP 
Negeri 20 Bulukumba ditentukan dengan persyaratan tertentu agar koleksi pustaka 
yang akan disiangi dapat terkontrol dengan baik, bahan koleksi yang disiangi 
dipilih atas dasar usia terbit, cakupan, subjek, dan kandungan informasi yang 
sesuai dengan pemustaka. 
Selain itu, juga ditentukan atas dasar jenis koleksi seperti buku umum dan 
buku pelajaran, majalah, laporan bulanan maupun laporan tahunan. Pemilihan 
atau seleksi koleksi pustaka yang perlu disiangi, pada tahap ini pun memerlukan 
pertimbangan, dimana koleksi pustaka yang dianggap sudah tidak bermanfaat bagi 
pemustaka, terutama dalam hal edisi terbitan, volume, nomor dan subjek. Bahan 
koleksi yang terseleksi akan dibagi berdasarkan kondisi, setelah melalui 
penyaringan koleksi perpustakaan akan diletakkan di gudang berdasarkan kriteria 
umum dan khusus, subjek dan kandungan informasi. Bahan bacaan yang masih 
layak untuk dimanfaatkan akan ditawarkan ke Perpustakan lain yang diperkirakan 
lebih membutuhkan bahan bacaan dari koleksi perpustakaan tersebut.  
Adapun kriteria bahan pustaka yang disiangi (weeding) antara lain adalah 
bahan pustaka yang sangat rusak dan tidak mungkin dipakai lagi. Bahan pustaka 
yang informasinya out of date. Bahan pustaka yang jumlah kopinya terlalu 




kurikulum. Bahan pustaka yang sudah ada edisi (terbitan baru atau dicetak ulang). 
Dan jumlah eksemplar lebih dari yang ditetapkan (disepakati) yaitu 4 eksemplar 
per judul. 
Untuk waktu penyiangan koleksi Perpustakaan dilakukan secara berkala 
dan berkelanjutan, minimal lima tahun sekali, Perpustakaan SMP Negeri 20 
Bulukumba membuat peraturan tertulis tentang penyiangan  koleksi Perpustakaan 
untuk dipakai sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan penyiangan ini. 
Bahan pustaka yang telah disiangi dan masih layak untuk dimanafaatkan 
akan disalurkan ke Perpustakaan atau lembaga lain yang membutuhkan (memesan 
atau membelinya). Adapun bahan pustaka yang telah out of date yang 
informasinya masih penting tetap disimpan namun dipisahkan tempat 
penyimpanannya. Sedangkan bahan pustaka yang telah out of date lainnya 
diberikan ke Perpustakaan atau lembaga yang dapat memanfaatkannya untuk 
masyarakat luas. Untuk bahan pustaka atau buku yang sudah tidak sesuai dengan 
kurikulum akan disimpan dibagian penyimpanan (gudang). 
2. Metode dalam pengadaan koleksi 
Pengelola perpustakaan  SMP Negeri 20 Bulukumba memiliki metode 
dalam melakukan  pengadaan koleksi. Pengelola bertugas mencari, 
mengumpulkan, menseleksi, mengadakan koleksi perpustakaan. Pengadaan bisa 
bersumber dari pembelian, tukar-menukar dan hadiah/sumbangan, permintaan 
pengguna. 
Diantaranya melalui pembelian, pembelian yang dilakukan berdasarkan 




membeli buku-buku sesuai dengan daftar buku yang telah diajukan oleh 
perpustakaan. 
Kemudian melalui sumbangan, sumbangan koleksi yang didapat oleh 
perpustakaan pun diperoleh dengan cara menerima sumbangan dari berbagai 
instansi sekolah, lembaga maupun pemerintah, dan dapat pula perpustakaan 
mendapatkan tambahan koleksi dari siswa dan alumni. Seperti yang dikemukakan 
oleh pustakawan SMP Negeri 20 Bulukumba Bapak Aminullah: 
 
“selama kami mengelola perpustakaan ini, kebanyakan penambahan 
koleksi selain membeli sendiri berdasarkan dana yang sudah ditetapkan, 
koleksinya didapat dari sumbangan pemerintah dan non-pemerintah 
maupun dari siswa dan alumni SMP Negeri 20 Bulukumba ini sendiri”. 
 
Selain  itu, perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba dapat melakukan 
tukar-menukar yang biasanya terjadi antar perpustakaan SMP dengan saling 
menukarkan koleksinya. Ada juga yang sifatnya berdasarkan atas permintaan dari 
pemakai dengan menerima saran dari para pemakai itu sendiri. 
3. Alasan melakukan pengembangan koleksi 
Alasan perpustakaan SMP  Negeri 20 Bulukumba melakukan 
pengembangan koleksi adalah kebutuhan akan  informasi  yang  semakin  
meningkat,  karena dengan informasi  siapa saja dapat  memantau,  
memanfaatkan,  bahkan memanipulasi apapun yang ia butuhkan sesuai 
keinginannya. Diharapkan bahwa dengan peningkatan  informasi yang didapat,  
maka siswa-siswi SMP Negeri 20 Bulukumba dapat mengikuti  perkembangan  




Di sisi yang lain, informasi yang didapat melalui kemajuan teknologi dan 
sarana pendukung yang lain menjadikan Perpustakaan SMP Negeri 20 
Bulukumba  mempunyai informasi yang selalu up todate, informasi yang selalu 
dibutuhkan dan tidak ketinggalan seperti informasi dan koleksi yang dimiliki oleh 
Perpustakaan-perpustakaan lainnya. Sehingga Perpustakaan SMP Negeri 20 
Bulukumba dapat menjadi salah satu Perpustakaan yang dapat memenuhi 
kebutuhan siswa dan komponen SMP Negeri 20 Bulukumba, dan bahkan dapat 
menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain sebagai bahan perbandingan untuk 
memajukan pendidikan Indonesia. 
Di samping  itu, alasan  perpustakaan  SMP Negeri 20 Bulukumba adalah 
untuk ketersediaan koleksi perpustakaan agar buku-buku dapat  memenuhi syarat 
bagi para pengguna yang ingin menggunakan jasa dan koleksi dari perpustakaan 
SMP  Negeri 20 Bulukumba. Di sisi yang lain adalah banyaknya saran dari para 
pemakai bahwa koleksi perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba harus 
memenuhi perkembangan informasi, teknologi, dan pendidikan di era sekarang 
ini. Senada dengan apa yang di ungkapkan oleh Bapak H. Syahrir kepala sekolah 
SMP Negeri 20 Bulukumba, dia mengatakan: 
 
“penambahan buku-buku atau bahan-bahan bacaan itu perlu sekali, 
mengingat kebutuhan pendidik dan peserta didik semakin banyak, jadi 
perlu ada banyak pilihan bahan-bahan koleksi yang bervariasi agar 
semua pihak dapat membangun dan mengembangkan dya kreatifitas serta 
berfikirnya lebih maju”.  
 
Kurikululm yang berubah-ubah juga menjadi salah satu faktor yang 




pengembangan untuk memenuhi kebutuhan koleksi buku-buku yang dibutuhkan 
oleh Perpustakaan dan pengguna. Kurikulum yang berubah-ubah menuntut agar 
komponen pendidik dan peserta didik menyesuaikan segala bidang keilmuan pada 
permintaan dunia kerja dan perkembangan zaman yang semakin diliputi oleh 
kecepatan perkembangan informasi dan teknologi. Selain penyesuaian koleksi 
yang dilakukan adalah pemenuhan standar perpustakaan baik dalam 
pembangunan, perawatan, dan tata letak baha-bahan koleksi agar para pengguna 
merasa nyaman dalam melakukan segala aktifitasnya dalam Perpustakaan SMP 
Negeri 20 Bulukumba. 
Perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba dalam pengembangannya ingin 
mencapai target yang maksimal untuk memajukan perpustakaan sekolah secara 
keseluruhan dan memenuhi kebutuhan pemakai agar dapat meningkatkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dalam bidang pendidikan khususnya dan bidang 

















Berdasarkan  hasil penelitian mengenai pengembangan koleksi pada 
perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba belum menetapkan 
kebijakan pengembangan secara khusus, namun dalam  melakukan pengembangan 
koleksi, pengelola perpustakaan SMP  Negeri 20 Bulukumba mengacu pada bahan 
pustaka yang dikoleksi sesuai dengan kebutuhan pemakai perpustakaan, sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku, penyesuaian dengan target pembaca/ pemakai 
dan yang terlibat dalam penyeleksian  bahan pustaka adalah pustakawan, kepala 
sekolah, dan guru. Metode atau prosedur  pengadaan koleksi yang dilakukan 
perpustakaan SMP Negeri 20 Bulukumba pembelian, sumbangan, tukar-menukar, 
dan kerjasama dalam pengadaan koleksi perpustakaan. 
B. Saran 
Agar terciptanya perpustakaan sekolah yang baik maka diharapkan dapat 
menciptakan kondisi yang lebih baik guna pengembangan  perpustakaan itu 
sendiri maupun proses pendidikan dan pengajaran di  SMP Negeri 20 Bulukumba. 
Untuk itu mencapai hal-hal tersebut dapat terwujud melalui kerjasama dari semua 
pihak terlebih dahulu, berupa: 






2. Diharapkan pihak sekolah dapat mendukung dan bekerjasama dalam 
diadakannya rencana kegiatan perpustakaan baik jangka pendek 
maupun jangka pangjang. 
3. Diharapkan perpustakaan harus dapat melengkapi koleksi bahan  
pustaka sesuai dengan kebutuhan minat baca lingkungan sekitar. 
4. Adanya penyediaan seperangkat komputer dan printer serta tersedianya 
internet 
5. Adanya kepedulian sekolah dalam meningkatkan pembelajaran 
disekolah. 
6. Perpustakaan sekolah harus mempunyai hak otonom sendiri  dalam  
hal pembelian pengadaan koleksi/ bahan pustaka yang up to date , 
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